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ABSTRAK 

Perkembangan digitalisasi di sektor keuangan mendorong pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan pemahaman teknologi guna 

mengoptimalkan kinerja usaha. Literasi keuangan digital menjadi kompetensi 

penting agar UMKM dapat memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi 

secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan digital terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar, dengan penggunaan 

financial technology (fintech) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

pelaku UMKM yang aktif di Kota Denpasar dan telah menggunakan layanan 

fintech. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan 

jumlah responden sebanyak 120 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner tertutup. Teknik analisis data menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan fintech dan kinerja 

UMKM. Fintech juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM, serta terbukti menjadi variabel mediasi yang efektif dalam hubungan 

antara literasi keuangan digital dan kinerja UMKM. Temuan ini memberikan 

kontribusi teoritis terhadap pengembangan literasi keuangan dan adopsi teknologi 

di kalangan UMKM, serta menjadi acuan praktis bagi pemerintah daerah dan 

penyedia layanan fintech dalam merancang program edukasi dan pendampingan 

yang lebih optimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan sumbangsih 

di atas 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menampung lebih 

dari 97% tenaga kerja, dengan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia (Bakrie et al., 2024). Dalam membuka lapangan kerja dan 

mengurangi tingkat pengangguran, UMKM menjadi tulang punggung 

ekonomi nasional. Namun, di balik peran strategis tersebut, UMKM masih 

berhadapan dengan beragam tantangan misalnya keterbatasan modal, 

rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta sulitnya memperluas pasar 

karena keterbatasan digitalisasi (Huda et al., 2023). 

Digitalisasi menjadi kesempatan serta tantangan baru bagi UMKM. 

Efisiensi operasional serta perluasan akses pasar dapat ditingkatkan dari 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pada konteks ini, 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan menjadi sangat penting. Astari dan 

Candraningrat (2022) menyatakan bahwa UMKM perlu memiliki literasi 

digital dan kemampuan teknologi agar dapat bertahan dalam persaingan 

global. Namun, pada kenyataannya, tidak jarang pelaku UMKM belum 

sepenuhnya memahami bagaimana memanfaatkan teknologi digital dengan 

optimal dalam kegiatan bisnis mereka. 

Satu dari beberapa aspek krusial dalam transformasi digital yaitu literasi 

keuangan digital, yaitu kemampuan dalam memahami dan menggunakan 
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layanan keuangan berbasis teknologi. Literasi ini meliputi pemahaman 

terhadap transaksi non-tunai, aplikasi keuangan, pencatatan digital, hingga 

pengambilan keputusan berbasis informasi digital (Safira et al., 2021). 

Literasi yang baik memberikan kemungkinan bagi pengagas UMKM dalam 

melakukan pengelolaan keuangan usaha dengan lebih efektif serta efisien, 

mulai dari pengaturan modal kerja, pengambilan keputusan investasi, hingga 

pelaporan keuangan (Ramiyanti dan Bambang, 2022). 

Pandemi COVID-19 turut mempercepat adopsi teknologi dalam sektor 

keuangan dan menekankan pentingnya literasi keuangan digital. Ferilli et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pandemi memperkuat urgensi pemahaman 

teknologi finansial, terutama dalam memastikan keamanan, efektivitas, dan 

ketepatan penggunaan layanan keuangan digital. Sementara itu, Fisabilillah et 

al. (2021) menekankan bahwa masyarakat perlu memiliki keterampilan untuk 

menggunakan teknologi secara tepat agar dapat meminimalkan risiko dan 

memaksimalkan manfaat layanan digital. 

Salah satu bentuk konkret dari digitalisasi dalam sistem keuangan adalah 

financial technology (fintech). Berdasarkan perspektif Bank Indonesia (2017), 

fintech mencakup pemanfaatan teknologi dalam sistem keuangan untuk 

menciptakan model bisnis, layanan, maupun produk baru. Teknologi ini 

memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara cepat, mudah, dan 

murah. Ramadhani et al. (2022) menyatakan bahwa fintech menjadi sarana 

penting dalam mendukung pengembangan UMKM melalui akses 

pembiayaan, sistem pembayaran, serta pencatatan keuangan digital. 
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Hasil yang beragam ditunjukkan sejumlah penelitian terdahulu mengenai 

relasi antara literasi keuangan digital, penggunaan fintech, serta kinerja 

UMKM. Astari dan Candraningrat (2022), serta Demetrius dan Yusbardini 

(2023) menarik kesimpulan bahwa literasi keuangan serta fintech secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Penelitian Tan dan 

Syahwildan (2022), serta Utami dan Sitanggang (2021), juga mendukung 

temuan serupa, dengan menekankan peran literasi keuangan sebagai mediator 

atau penguat hubungan tersebut. Namun, temuan berbeda dilaporkan oleh 

Hasta et al., (2022), Vinuri et al., (2022), serta Septiawan dan Haryadi (2022), 

yang memperoleh hasil bahwa literasi keuangan tidak memengaruhi secara 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Perbedaan hasil ini mengindikasikan 

perlunya penelitian lanjutan untuk memperjelas hubungan antar variabel, 

terutama dalam konteks lokal seperti Kota Denpasar. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, terlihat bahwa hasil yang 

diperoleh belum menunjukkan konsistensi yang jelas. Meskipun sejumlah 

penelitian telah mengkaji hubungan antara literasi keuangan, financial 

technology, dan kinerja UMKM, temuan yang diperoleh masih beragam dan 

belum konsisten. Perbedaan hasil tersebut menandakan adanya research gap 

yang perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, sebagian besar penelitian masih 

menekankan pada literasi keuangan konvensional, bukan pada literasi 

keuangan digital, padahal transformasi digital menuntut pelaku UMKM untuk 

mampu mengelola keuangan melalui platform digital. Penelitian mengenai 

literasi keuangan digital sebagai determinan kinerja UMKM dengan fintech 
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sebagai variabel mediasi di konteks lokal Kota Denpasar juga masih sangat 

terbatas. Hal inilah yang menjadi celah penelitian (research gap) yang ingin 

diisi melalui penelitian ini. 

Namun, kajian yang secara spesifik menginvestigasi pengaruh literasi 

keuangan digital terhadap kinerja UMKM dengan fintech selaku variabel 

mediasi masih terbatas, terutama dalam konteks lokal seperti Kota Denpasar. 

Padahal, pemahaman lokal sangat penting mengingat setiap daerah memiliki 

kondisi sosio-ekonomi dan kesiapan digital yang berbeda. 

Penelitian ini mereplikasi model dari Damayanti dan Mardiana (2023), 

yang menguji peran fintech selaku mediator dalam relasi antara literasi 

keuangan serta kinerja UMKM. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan 

signifikan, yaitu fokus pada literasi keuangan digital, bukan hanya literasi 

keuangan konvensional, serta menggunakan UMKM di Kota Denpasar 

sebagai objek. Penelitian Damayanti et al. (2024) juga memperoleh hasil 

bahwa fintech dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM, namun hasilnya masih bervariasi tergantung konteks wilayah dan 

kondisi usaha. 

Kota Denpasar dipilih karena merupakan pusat pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Bali, dengan jumlah UMKM yang besar dan akses teknologi digital 

yang relatif baik. Berlandaskan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Denpasar (2023), ada lebih dari 32.000 unit UMKM yang menyebar di empat 

kecamatan. Kondisi ini menjadikan Denpasar sebagai lokasi yang tepat untuk 
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meneliti bagaimana literasi keuangan digital serta pemanfaatan fintech 

berdampak terhadap kinerja UMKM. 

Oleh karenanya, penelitian ini ditujukan agar dapat mengkaji pengaruh 

literasi keuangan digital terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar dengan 

fintech selaku variabel mediasi. Dengan harapan, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memperkuat 

pengembangan UMKM melalui pemanfaatan teknologi keuangan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjabaran latar belakang sebelumnya, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Apakah literasi keuangan digital berpengaruh terhadap pemanfaatan 

financial technology? 

2. Apakah literasi keuangan digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

di Kota Denpasar? 

3. Apakah financial technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kota Denpasar? 

4. Apakah financial technology memediasi pengaruh literasi keuangan 

digital terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar? 

C. Batasan Masalah 

Penetapan batasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk 

memperjelas ruang lingkup studi, sehingga pembahasan dapat difokuskan 

serta tidak melebar dari inti masalah yang dikaji. Kajian ini menyoroti literasi 
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keuangan digital selaku variabel eksogen, kinerja UMKM selaku variabel 

endogen, serta financial technology yang memiliki fungsi selaku variabel 

mediasi dalam mengkaitkan pengaruh literasi keuangan digital terhadap 

kinerja UMKM. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

a. Agar dapat melakukan analisis terhadap pengaruh literasi keuangan 

digital terhadap pemanfaatan financial technology 

b. Agar dapat melakukan analisis terhadap pengaruh literasi keuangan 

digital terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar.  

c. Agar dapat melakukan analisis terhadap pengaruh financial 

technology terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar.  

d. Agar dapat melakukan analisis terhadap pengaruh literasi keuangan 

digital terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar yang dimediasi 

financial technology. 

2. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini membawa harapan akan menyumbangkan 

beberapa manfaat, antara lain: 
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a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini membawa harapan agar mampu memperkaya literatur 

mengenai literasi keuangan digital dan kinerja UMKM dengan 

pendekatan teknologi keuangan. Secara teoritis, hasil ini memperkuat 

teori inovasi keuangan, yang menyatakan bahwa inovasi seperti 

fintech mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha. Temuan ini 

juga selaras dengan theory of planned behavior (TPB), di mana literasi 

keuangan digital berperan dalam membentuk sikap dan niat pelaku 

UMKM untuk mengadopsi fintech, yang pada akhirnya berdampak 

pada kinerja usaha. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku UMKM 

Secara praktis, temuan penelitian ini mampu menjadi acuan 

bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan dalam memahami 

peranan literasi keuangan digital serta pemanfaatan teknologi 

keuangan agar dapat memberikan peningkatan terhadap kinerja 

usaha. Dengan adanya fintech sebagai alat pendukung, UMKM 

dapat mengoptimalkan pengelolaan keuangan, memperluas akses 

pembiayaan, serta memberikan peningkatan terhadap daya saing 

serta efisiensi bisnis mereka di era digital. 

2) Bagi Pihak Lain (Pemerintah dan Lembaga Keuangan) 

Temuan penelitian ini membawa harapan agar mampu 

dimanfaatkan sebagai rujukan oleh pemerintah daerah dan institusi 
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keuangan dalam menyusun kebijakan serta menyusun program 

edukasi keuangan digital yang semakin tepat sasaran bagi pelaku 

UMKM. Selain itu, fintech provider juga dapat memanfaatkan 

temuan penelitian ini untuk mengembangkan layanan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan UMKM, sehingga dapat meningkatkan 

inklusi keuangan. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan agar kajian ini dapat dijadikan sebagai bagian dari 

pembendaharaan hasil penelitian mahasiswa untuk memberikan 

informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, 

dapat memberikan kontribusi akademik bagi Politeknik Negeri Bali 

dalam pengembangan kurikulum terkait literasi keuangan digital 

dan manajemen bisnis berbasis teknologi. 

4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi 

akademis dalam mengkaji peran literasi keuangan digital dan 

fintech dalam aktivitas bisnis, khususnya pada sektor UMKM. 

Selain itu, penelitian ini dapat membuka peluang bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan riset lanjutan atau proyek bisnis berbasis 

teknologi keuangan yang dapat diterapkan dalam dunia industri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mengkaji pengaruh literasi 

keuangan digital terhadap kinerja UMKM, dengan financial technology 

selaku variabel mediasi. Berdasarkan analisis data menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS), didapatkan sejumlah temuan utama yaitu: 

1. Literasi keuangan digital memengaruhi secara positif serta signifikan 

terhadap penggunaan financial technology. Hal ini memperlihatkan 

bahwa pelaku UMKM yang mempunyai pemahaman digital finansial 

yang baik cenderung lebih mampu serta bersedia mengadopsi layanan 

keuangan berbasis teknologi dalam kegiatan usahanya. 

2. Literasi keuangan digital juga memengaruhi langsung terhadap kinerja 

UMKM. Pemahaman yang baik terhadap keuangan digital mendorong 

pelaku usaha agar dapat membuat keputusan finansial yang semakin 

strategis serta terukur, sehingga berdampak pada kinerja usaha secara 

keseluruhan. 

3. Financial technology memengaruhi secara signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan fintech, seperti 

aplikasi pembayaran, pencatatan keuangan digital, dan platform 

pembiayaan online, mampu membantu memberikan peningkatan 

terhadap efisiensi operasional serta daya saing UMKM. 
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4. Financial technology terbukti menjadi variabel mediasi yang 

signifikan antara literasi keuangan digital dengan kinerja UMKM. 

Pengaruh tidak langsung yang ditimbulkan menunjukkan bahwa 

adopsi fintech memperkuat hubungan antara pengetahuan digital 

finansial dengan hasil kinerja usaha. 

Sehingga, mampu ditarik kesimpulan bahwa peningkatan literasi 

keuangan digital, baik secara langsung maupun melalui adopsi teknologi 

keuangan, merupakan faktor strategis dalam memperkuat kinerja UMKM di 

era digital. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan penelitian ini menyumbangkan kontribusi dalam memperbanyak 

literatur terkait peran literasi keuangan digital dan financial technology 

(fintech) dalam konteks pemberdayaan UMKM. Temuan yang diperoleh 

mendukung teori inovasi keuangan, yang menekankan bahwa literasi 

keuangan memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja 

usaha, khususnya ketika didukung oleh pemanfaatan teknologi keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pendekatan mediasi dalam 

kajian perilaku finansial digital, dengan menunjukkan bahwa fintech 

berperan sebagai variabel perantara yang menghubungkan literasi keuangan 

digital dengan kinerja UMKM secara signifikan. 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan penelitian ini menyumbangkan kontribusi 

langsung bagi para pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, 

penyedia layanan fintech, dan pelaku UMKM. Pemerintah dapat 

memfokuskan kebijakan pada penguatan kapasitas literasi keuangan digital 

bagi pelaku UMKM melalui pelatihan berbasis aplikasi dan studi kasus 

praktis. Sementara itu, penyedia layanan fintech dapat mengembangkan fitur 

yang lebih ramah UMKM dan meningkatkan program onboarding pengguna 

baru. Bagi pelaku UMKM sendiri, hasil ini mendorong pentingnya 

pemahaman keuangan digital sebagai bekal untuk memanfaatkan peluang 

pasar dan teknologi secara optimal. 

C. Saran 

Berlandaskan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang sudah 

dijabarkan sebelumnya, ada sejumlah saran yang mampu diberikan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan efektivitas literasi 

keuangan digital dan pemanfaatan fintech terhadap kinerja UMKM, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan literasi keuangan digital pelaku UMKM, 

disarankan kepada pemerintah daerah dan lembaga terkait agar lebih 

gencar menyelenggarakan pelatihan yang praktis dan aplikatif, 

khususnya dalam hal penggunaan teknologi keuangan seperti e-

wallet, pencatatan keuangan digital, serta perencanaan keuangan 

usaha berbasis aplikasi. Selain itu juga, pemerintah daerah penting 

untuk bekerja sama dengan penyedia fintech dalam menyusun 
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program edukasi literasi keuangan digital yang aplikatif dan mudah 

dipahami oleh pelaku UMKM. 

2. Untuk memaksimalkan peran fintech sebagai perantara dalam 

meningkatkan kinerja UMKM, penyedia layanan fintech diharapkan 

dapat mengembangkan produk dan layanan yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan pelaku usaha kecil, seperti fitur laporan keuangan 

otomatis, akses pembiayaan yang fleksibel, dan biaya layanan yang 

kompetitif. 

3. Pelaku UMKM diharapkan aktif mencari informasi dan mengikuti 

program pelatihan yang berkaitan dengan literasi keuangan digital, 

supaya mampu melakukan pengelolaan terhadap keuangan usahanya 

secara lebih efisien serya terstruktur. Dengan pemahaman yang 

memadai, pelaku usaha akan lebih siap menghadapi tantangan pasar 

serta memanfaatkan peluang digital dengan optimal.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan agar dapat 

menambahkan variabel lainnya yang mungkin turut mempengaruhi 

kinerja UMKM, misalnya tingkat adopsi teknologi, dukungan 

kebijakan pemerintah, atau pengalaman berwirausaha. Selain itu, 

pengujian model dapat diperluas dengan menjangkau wilayah yang 

lebih luas dan metode campuran agar hasil yang diperoleh semakin 

representatif dan mendalam. 
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